BAB WV
KESIMFPULAN DAN SARAN

nan pekera migran Indonesia

melapor dan memilih
bertahan dalam  koni niar tut reformasi sistem
pelindungan yang lebih hur

Berdasarkan perspektif hubungan bilateral Indonesia dan Malaysia,
penclitian ini menegaskan pentingnya penguatan kerja sama  dalam
mekanisme perlindungan PMI. Koordinasi lintas instansi dan negara perlu
ditingkatkan agar proses bantuan lebih cepat. mklusif, dan transparan
Implementasi kerja sama bilateral harus mencakup perfindungan untuk
selunuh PMI tanpa diskriminasi status keproseduran, serta memperbaiki jalur
komunikasi dan koordinasi antara KBR1, Konsulat, dan lembaga Malaysia.
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kebijakan perlindungan pekerja migran. Pertama, perlndungsn PMI harus




seluruh PMI mendapat akses yang setara terhadap bantuan dan perlindungan
hukum. Kedua, proses penanganan kasus PMI yvang mengalami kekerasan
dan pelanggaran harus dipercepat dengan mekanisme respons cepat yang
terintegrasi antara BP3MI, KBRL dan pihak berwenang di Malaysia. Ketiga,
perlunya pendekotsn humanis dan empatik dalam pelayansn. termasuk
pelatihan bagi petugas perlindungan agar mampu menangani trauma dan
kebutuhan psikososial PML

Selain itu, behi;'plkﬂn harus mendorong peningkatan sosialisasi dan
literasi hukmﬂﬂl nww:m Mﬂﬁﬂ"mﬂmkamﬂﬂm
hak-hak dan | jalur pengaduan yang tersedia. Di tgkat bilateral, kedua negara

hiarus rm:ﬂ.guam @njﬂu perlindungan w mengembangkan
mekanizme koordingsi yang efektif, seperti hotline &mﬂt hnlas negara dan

lim yang ramah bagi PMI. Implikasi ini akan menir an keps
- mmp sistem perfindungan dan mengurang ﬂﬂh anggar:
selama masz kerja di luar negeri.

illm:ﬂl untuk Penelitian Selanjutoya

Penelitian . selanjutnys disarankan untuk mengeksplorasi secamn lebih
meudﬂlnm mekanisme kerja sama bilateral antara ]iﬂm’in dan Mulaﬁm
dalam konteks perlindungan PML, khususnya aspek teknis koordinasi lintas
mmﬂm ini menjadi kendala umm:m.puh ada studi
yang fokus pads efekfivitas pendekatan human-centered protection dalam
p&jlmmmm evaluasi program sosialisasi dan edukasi
hukim di tingkat desa seal PenoliaRiGMINGst mengkali dampak
psikososial jangka panjang dari periakuan dan pelavanan yang diterima PMI
di negara tujuan kerja, sehingos menghasilkan rekomendasi kebijakan yvang
lebih komprehensif dan holistik. Studi komparatif dengan negara-negara lain
di ASEAN wang memiliki mekanisme perlindungan migran lebth maju jugs
sangal direkomendasikan sebagai bahan pembelajaran untuk Indonesia dan
Malavsia.
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5.2 Saran
I. Saran Praktis: Optimalisasi Perlindungan Pekerja Migran

Dalam rongka memperkuat perlindungan  terhadap Pekerja  Migran
Indonesia (PMI). diperlukan sejumlah langkah strategis vang mencakup aspek
kelembagaan, teknis, dan kerja sama bilateral. Pertama, pemerintah Indonesia
perlu membangun sistem pelapumn-"iﬁ'ﬁ' pengaduan yang berbasis digital dan
terintegrisi agar Mﬂnpat mmm cepat, aman, dan
tanpa harpm huuhﬂf, m bapi  mereka yang bekerja  secarn
nﬂn—pmdnml atmu hﬂh d;wihyﬂh terpencil. Ii'.pﬂm,. peningkatan kapasitas
layanan empatik sungat pe i pelatihon berbasis taumi-informed care
bagi petugss i BP3MI, KBRI, dan konsulat, nwmw memberikan
]am p&il.ndungan yang tidak hanya administratif tetapi m mesponsif
mrﬁﬁlp kebutuhan psikologis dan sosial korban. Ketiga, a&lﬂ:ﬁw

d,an nﬂh hd;:gﬂ. di luar neger haros diperluas dengan mehbalim km’“&

iﬂ:ﬁhm wumn. khususnya di doerah knntnngwgmu_ Keam;lt. kerja
sama bilateral Indonesia-Malaysia perlu diperfuas Mwﬁjlu operasional
ymgh:nl.mt. seperti pembentukan shelter hmmje&n layanan hukum
lintas negara; dan ekanisite pemantauan terhadap agen perckrutan, serta

melibathan organisast masyarakat ipil duri hedus negars guna memastikan
pendekatan yang inklusif, Wﬂﬂn akuntabel,

2. Samn Akademis:

2 Kajian dan Riset Lanjutan

Penelitian ini telah mengidentifikasi adanya kesenjangan antara narasi
daya tarik migrasi dan realita perlakuan terhadap Pekerja Migran Indonesia (PMI)
di megara tujuan, namun terdapat mang pengembangan yang dapat digarap oleh
penelitian selanjutnya dan sisi tematik, metodologis. maupun geografis. Pertama,
eksplorasi dampak psikososial terhadap PMI yang melarikan din akibat kondisi
kerja buruk dapat menjadi fokus penelitian lanjutan. dengan menggunakan



pendekatan  kualitatif seperti fenomenologi atsu naratif untuk menggali
pengalaman trauma, rasa kehilangan, dan strategi bertahan dalam situasi rentan.
Kedua, studi komparatif antar negara tujuan seperti Arab Saudi, Taiwan, atau
pﬂlnnEEMMEﬁkﬁﬁmakajlmhihmﬂdihmdingkm&ngmMﬂﬂﬁit
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